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Dinamika komunikasi pembangunan memiliki beberapa fase di-
antara nya fase komunikasi pembangunan yang teknokratis (top-down) 
tahun 1960-an di era modernisasi khususnya industri dan difusi ino-
vasi serta perkembangan media massa khususnya radio, surat kabar 
dan televisi yang masif menjadi agen perubahan. Namun terjadi mal-
develop ment (1970-an) yaitu pertumbuhan ekonomi terjadi tetapi masih 
belum dapat menanggulangi kemiskinan khususnya kesenjangan proses 
pengambilan keputusan dan ekonomi antara perkotaan dengan pedesa-
an, industrialisasi dengan ekonomi pertanian, kemudian antara pemilik 
modal dengan pekerja atau buruh, atau dapat disebut juga komunikasi 
dari barat ke non-barat, dari elit ke non-elite, dari ahli ke non-ahli, dan 
dari ibu kota ke daerah terpencil.

Maka muncul fase kedua yaitu komunikasi pembangunan  partisi-
patif (bottom-up) yang memiliki prinsip bahwa pembangunan perlu 
lebih memperhatikan permasalahan, aspirasi, kebutuhan dan potensi 
komuni tas khususnya di masyarakat desa atau lokal (grassroot) de ngan 
se  mangat demokratisasi, dialogis, egaliter, pemberdayaan dan humanis-
tik (1980-an) yang biasanya masuk era Abad 20 post-moder nis me. Per-
kembang an selanjutnya mulai tahun 1990-an, terdapat komuni kasi pem-
bangunan era media baru atau New Media yang di tandai per kembangan 
media tekno logi informasi dan komunikasi khusus nya dengan kom-
puteri sasi jaringan internet (digitalisasi), media telekomuni kasi seperti 

Prakata
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handphone, pager, video, dan Tv berbayar. Tantangan se lanjut nya ter jadi 
kesenjangan kepemilikan dan akses jaringan digital atau di sebut “digital 
devide” antara perkotaan dengan pedesaan (pusat de ngan pelosok) juga 
ekonomi mapan (elite) dengan ekonomi menengah dan rendah. 

Fase selanjutnya pada abad ke-21 terjadi komunikasi pembangunan 
era disrupsi dan era revolusi industri 4.0. Cirinya terjadi perubahan 
yang fundamental dari sistem lama ke sistem baru yaitu media digital 
sudah menjadi kebutuhan hidup, gaya hidup, dan orientasi hidup baik 
bidang sosial, ekonomi, pendidikan dan industri. Media digital yang 
pesat, melekat dan cepat dalam setiap sendi kehidupan yang seakan 
me menuhi semua kebutuhan serta harpan seperti aplikasi di berbagai 
media sosial, artificial intelligence, big data, robotic, e-learning, e-books, 
e-journal, transaksi bisnis, e-money, e-commerce, cyber extension dan 
citizent journalism. Muncul tantangan di era digital yaitu ketergantungan 
pada media digital secara berlebihan nyaris tanpa batas jarak, ruang dan 
waktu selama akses media danjaringan terjangkau. Dampak negatifnya 
yaitu terjadi kecanduan media digital dimana setiap orang asik sendiri de-
ngan media digitalnya seperti smartphone, sehingga interaksi langsung 
ber komunikasi (dialog) sudah jarang ditemui di tempat umum. Bagi 
remaja khususnya sudah ada kecanduan media sosial dan game online 
se hingga terjadi phubbing sampai untuk memenuhi kecanduan digital 
ter jadi conduct disorder seperti perilaku yang melanggar etika, norma 
dan bahkan hukum. Maka memerlukan literasi digital yang sehat untuk 
lebih cerdas, kreatif, terampil dan produktif baik di bidang pendidikan 
dan usaha ekonomi termasuk sosial budaya yang melek serta menglobal 
te tapi tetap tidak menghilangkan kearifan lokal.

Berdasarkan hal tersebut, maka buku ini menghadirkan berbagai 
tulis an hasil pemikiran dan kajian para penulis yang mengkonstruksi 
realitas faktual tentang perkembangan komunikasi pembangunan dalam 
ke arifan lokal di era digital sebagai judul besar. Adapun kajian di dalam 
buku ini terdapat kluster (1) Komunikasi pemerintah dan bisnis, (2) 
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Komuni kasi pemberdayaan dan pariwisata, (3 Komunikasi kesehatan, 
dan (4) Komunikasi digital. 

Buku ini layak untuk dijadikan referensi, bahan kajian dan riset 
lanjut an yang unik, menarik dan komprehensif tentang komunikasi 
pem ber daya an dengan jati diri kearifan lokal tetapi mampu beradptasi 
de ngan tren kekinian di era digital. Kami menghaturkan banyak terima 
kasih khususnya kepada Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 
Jenderal Seodirman yang telah memfasilitasi dalam penerbitan buku ini, 
ter masuk kepada para penulis sebagai kolega dari berbagai universitas, 
serta tak lupa ke penerbit/percetakan yang turut serta mendukung publi-
kasi buku ini. Buku ini sebagai bukti kepedulian dan konstribusi pada 
per kembangan kajian komunikasi pembangunan, semoga bermanfaat 
dan selamat membaca. Maju terus pantang menyerah.

Ketua Tim Editor,

dr. adhi iman sulaiman, s.iP., M.si
Jurusan llmu Komunikasi FISIP Unsoed
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Keamanan Komunikasi Dalam Interaksi 
Komunikasi Di Sosial Media

Pagi Muhamad 
Universitas Bhayangkara

Perkembangan Media Komunikasi Digital

Komunikasi adalah hal yang sangat penting bagi manusia, bahkan 
70% waktu dari manusia dihabiskan untuk berkomunikasi (Jalaluddin, 
1999) dan disadari ataupun tidak, komunikasi adalah hal yang sangat 
pen ting bagi manusia, mengapa komunikasi dianggap penting bagi 
manusia, karena dalam keseharianya manusia meluangkan 70% aktifitas-
nya adalah untuk berkomunikasi, semakin baiknya komunikasi yang 
kita laku kan, maka akan menjadi lebih baik juga kualitas hidup kita, dan 
da lam ke seharian kita melakukan berbagai bentuk komunikasi, mulai 
dari komuni kasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, komunikasi 
kelompok, bahkan sampai dengan komunikasi massa.

Dengan perkembangan teknologi, terutama perkembangan tekno-
logi telep hone seluller, membuat para pengguna dapat terhubung me-
lalui inter net untuk mengakses sosial media hampir dimana saja dan 
kapan saja, (Berezina et al., 2016) menyatakan “Consumer-generated 
con tent is communicated via increasingly popular social networking 
web sites (SNSs), such as TripAdvisor and Facebook.” (Konten buatan 
konsu men dikomunikasikan melalui situs jejaring sosial (SNS) yang se-
makin populer, seperti TripAdvisor dan Facebook.) ini yang membuat 
orang orang lebih tertarik kepada sosial media, karena mereka dapat 
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mem buat kontennya sendiri lalu menyebarkannya secara cepat dan 
mudah. (Ling, 2012) menyatakan “Beberapa dekade terakhir telah me-
nyaksi kan perubahan drastis dan fundamental dalam ekosistem media. 
Di antara perubahan tersebut, kemunculan ponsel bisa dibilang salah 
satu yang paling mengganggu. Ponsel telah menjadi kebutuhan da lam 
kehidupan orang sehari-hari”. Senada dengan itu juga (Stohl et al., 2016) 
menyatakan bahwa “Today, social networking sites, blogs, and virtual 
worlds afford communication visibility at a scope and scale greater 
than through previous CMC technologies.” (Saat ini, situs jejaring sosial, 
blog, dan dunia maya memberikan visibilitas komunikasi pada cakup-
an dan skala yang lebih besar daripada melalui teknologi CMC se belum-
nya). Hal ini menunjukan bahwa perkembangan komunikasi digital me-
ngalami perkembangan yang sangat besar dan cepat, bahwa komuni kasi 
pun dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja melalui pe rantara alat 
elektronik, Jhon Desember dalam (Thurlow et al., 2004) me ngata kan: 
“Computer Mediated Communication is a process of human communi-
cation via computers, involving people, situated in particular contexts, 
engaging in processes to shape media for a variety of purposes.” (Komuni-
kasi dengan komputer adalah proses komunikasi manusia me lalui 
komputer, melibatkan orang-orang, terletak dalam konteks ter tentu, 
ter libat dalam proses untuk membentuk media untuk berbagai tuju-
an) dalam hasil penelitian dengan judul Digital Civility Index yang di-
keluar kan oleh Microsoft  pada bulan februari 2021, menunjukan bah wa 
Indo nesia berada di urutan ke 29 dari 32 negara yang disurvey un tuk 
tingkat kesopanan dan menjadi yang terendah di Asia Tenggara. Apa kah 
yang terjadi pada suatu masyarakat yang tadinya sopan dan ramah da-
lam kehidupan nyata, tetapi dapat berubah ketika berinteraksi di dunia 
maya atau di sosial media.

Data dari www.datareportal.com menyatakan bahwa dari total 
pen duduk Indonesia yang berjumlah 274.9 juta jiwa, mereka yang aktif 
meng guna kan sosial media ada sebanyak 170 juta jiwa yang arti nya 
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61.8% dari total populasi penduduk Indonesia aktif dalam meng guna-
kan sosial media dan 99.1% mengaksesnya melalui telephone selluler, 
pengguna sosial media paling banyak adalah 18-34 tahun yang ber-
jumlah 64.8% dari total rentang usia 13-65 tahun. (Bilgihan et al., 2014) 
me nyatakan “A majority of technology experts and stakeholders believe 
that Generation Y will lead society into a new world of personal infor-
mation sharing and disclosure using social media and mobile techno-
logy“ (Mayoritas pakar teknologi dan pemangku kepentingan percaya 
bah wa Generasi Y akan membawa masyarakat ke dunia baru dalam ber-
bagi dan meng ungkapkan informasi pribadi menggunakan media sosial 
dan tekno logi seluler), sedangkan rata-rata waktu yang dihabiskan 
masya rakat Indonesia di sosial media adalah 8 jam 52 menit.

Media sosial adalah salah satu tempat berinteraksi dalam komuni-
kasi, apakah sekedar berbagi ataupun menyampaikan pendapat maupun 
sikap terhadap suatu hal, salah satu yang menjadi perhatian adalah sosial 
media merupakan ranah publik, (Carr & Hayes, 2015) mendefinisikan 
sosial media sebagai “ Internet-based channels that allow users to oppor-
tunistically interact and selectively self-present, either in realtime or 
asynchronously, with both broad and narrow audiences who derive value 
from user-generated content and the perception of interaction with others” 
(Saluran berbasis internet yang memungkinkan pengguna untuk ber-
inter aksi secara oportunistik dan secara selektif mempresentasikan diri, 
baik secara langsung ataupun tidak langsung, dengan khalayak yang luas 
atau sempit, dan memperoleh nilai dari konten yang dibuat pengguna 
dan per sepsi interaksi dengan orang lain), yang artinya segala hal yang 
di bagi kan atau disimpan di sosial media, maka konten tersebut akan 
da pat dilihat oleh semua orang, ini yang seringkali menjadi masalah 
ketika ada para pengguna sosial media yang mengunggah konten baik 
itu tulisan, gambar ataupun video yang melanggar kebijakan dari sosial 
media, karena seringkali tidak membaca ketentuan yang sudah diatur 
oleh media sosial tersebut. (Quinn, 2014) menyatakan “As a reaction to 
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the increasing amounts of data that are exchanged and the sociality of 
such data, 91% of users perceive that they have lost controlover how their 
personal information is collected and used by friends, acquaintances, and 
colleagues”. (Sebagai reaksi terhadap peningkatan jumlah data yang di-
per tukar kan dan sosialitas data tersebut, 91% pengguna merasa bahwa 
mereka telah kehilangan kendali atas bagaimana informasi pribadi me-
reka di kumpulkan dan digunakan oleh teman, kenalan, dan kolega), dari 
ke  terang an tersebut kita dapat mengetahui bahwa banyak sekali peng-
guna internet atau media sosial yang kehilangan privasi atau infor masi 
yang bersifat pribadi di sosial media. Indonesia mempunyai undang-
undang Informasi dan transaksi elektronik (UU ITE) yang me ngatur 
ten tang internet termasuk didalamnya sosial media, faktor ke aman an 
peng guna inilah yang menyebabkan seringkali menyebabkan se se-
orang sengaja maupun tidak, melanggar ketentuan dan akhirnya harus 
meng hadapi ancaman pidana, seperti juga yang sudah sering ter jadi di 
Indonesia. 

Dalam salah satu jurnal yang di tulis oleh (Yao & Ling, 2020) me-
nyata kan “technological tools may not only facilitate, or influence human 
actions, but could have also disrupted fundamental social and behavioral 
processes”, (teknologi bukan hanya alat yang dapat memfasilitasi, atau 
memengaruhi tindakan manusia, tetapi juga dapat mengganggu proses 
sosial dan perilaku yang mendasar), dari pendapat ini kita dapat menge-
tahui bahwa, teknologi tidak hanya menjadi alat komunikasi saja, tetapi 
da pat juga mempengaruhi perilaku manusia dan serta menggangu pro-
ses perilaku dan sosial. 

Sementara itu (Schmitz & Fulk, 1991) menyatakan “Penelitian 
komuni kasi menunjukkan bahwa sikap, nilai, dan perilaku individu di-
bentuk dengan cara yang penting oleh dunia sosial tempat itu individu 
tinggal. Perspektif ini semakin tercermin dalam tulisan ten tang bagai-
mana individu mengevaluasi dan menggunakan teknologi komuni kasi 
baru”. Sedangkan (Buckingham, 2010) menyatakan bahwa “Literasi 
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me libat kan pemahaman kepada siapa berkomunikasi kepada siapa, dan 
me ngapa dalam konteks media digital”. Sedangkan (Setiawan, 2021) 
me nyata kan “The presence of digital technology is a necessary reality. 
But inevitability is not matched by the ability of most humans to use it 
productively. As a tool, digital technology is able to make human life good 
or bad, individually and socially.” (Kehadiran teknologi digital merupakan 
realitas yang diperlukan. Namun keniscayaan tidak diimbangi dengan 
ke mampu an sebagian besar manusia untuk menggunakannya secara 
produktif. Sebagai alat, teknologi digital mampu membuat kehidupan 
manusia menjadi baik atau buruk, baik secara individu maupun sosial). 
Berangkat dari hal tersebut peneliti ingin mengetahui persepsi keamanan 
komuni kasi dalam berkomunikasi menggunakan media komputer, da-
lam hal ini adalah penggunaan media sosial. Luaran yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah kita akan mendapat data dan gambaran ten-
tang persepsi keamanan dalam berkomunikasi menggunakan sosial 
media atau lebih luasnya di Internet.

Tulisan ini berdasarkan penelitian dengan menggunakan pen-
dekat an secara kuantitatif,  dengan menggunakan metode studi deskrip-
tif, yaitu metode yang diarahkan untuk memecahkan kasus meng guna-
kan cara memaparkan atau menggambarkan apa adanya dari hasil suatu 
penelitian. Menurut (Whitney, 1963), metode deskriptif adalah “pen-
carian kabar menggunakan interpretasi yg tepat”. Penelitian deskriptif 
me meriksa perkara-kasus dalam warga, dan tata cara yg berlaku salam 
masya rakat dan situasi-situasi tertentu, termasuk tentang interaksi ke-
giat an, sikap, pandangan, dan proses-proses yang sedang berlangsung 
dan pengaruh dari suatu fenomena. (Gregor, 2006) menyatakan ada 
lima klasifikasi teori yang dapat digunakan dalam penelitian yaitu “ (1) 
theory for analyzing, (2) theory for explaining, (3) theory for predicting, 
(4) theory for explaining and predicting, and (5) theory for design and 
action.”
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Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik untuk men jelas-
kan hubungan antara kehadiran sosial dan kekayaan media de ngan ke-
amanan di sosial media. Subjek dalam penelitian ini adalah peng guna 
media sosial yang berusia diantara 18 sampai dengan 34 tahun, di-
karena kan pada usia menurut data adalah rentang usia yang paling ba-
nyak ber interaksi di sosial media. Penelitian ini menggunakan purposive 
sampling, purposive (judgmental) sampling, teknik peng ambil an sampel 
non random (nonprobability) dimana partisipan dipilih untuk studi 
karena be berapa karakteristik yang diinginkan, seperti ke ahlian di be-
berapa bidang. Rangkuman masing-masing indikator di jelas kan pada 
tabel 1 di bawah ini.

tabel 1 indikator Kajian

indikator sub indikator sumber

Konteks 
Sosial

Sikap Pengguna
Persepsi Pengguna
Proyeksi Diri

(Tu & McIsaac, 2002)

Komunikasi 
online

Pengetahuan tentang perangkat
Kualitas Media

(Tu & McIsaac, 2002)

Interaktivitas Asinkronous (Waktu yang berbeda)
Sinkronous (Waktu yang sama)

(Tu & McIsaac, 2002)

Umpan balik 
cepat

Kecepatan umpan balik Kemudahan 
memberikan umpan balik

(Sun & Cheng, 2007)

Banyaknya 
saluran

Saluran Verbal
Saluran non-Verbal

(Sun & Cheng, 2007)

Variasi 
Bahasa 

Bahasa Nasional
Bahasa Daerah
Bahasa Asing

(Sun & Cheng, 2007)

Privasi Kemampuan berkomunikasi secara 
pribadi
Kemampuan memilah apa yang ingin 
dibagikan

(Sun & Cheng, 2007)
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indikator sub indikator sumber

Keaslian Pesan yang diterima asli dari pengirim (Garfinkel, 1995)
Kejujuran Pesan yang dikirim tidak dimodifikasi 

oleh yang lain
Garfinkel (1995)

Penyangkalan Pengirim pesan memastikan bahwa 
informasi itu diberikan olehnya.

Garfinkel (1995)

Otoritas Pengirim dan penerima pesan 
memastikan bahwa pesan tidak dapat 
dimodifikasi oleh selain pengirim dan 
penerima

Garfinkel (1995)

Kerahasiaan Pesan tidak dapat diakses oleh pihak 
lain

Garfinkel (1995)

Kebebasan 
pribadi

Pesan dapat diatur agar siapa saja yang 
akan menerima pesan tersebut

Garfinkel (1995)

Ketersediaan Informasi tentang bagaimana jika 
terjadi suatu masalah.

Garfinkel (1995)

Pengaturan 
Informasi

Pengguna mempunyai akses untuk 
mengatur informasi.

Garfinkel (1995)

 Konteks Sosial 

Komunikasi online 

Interaktivitas 

Umpan balik cepat 

Variasi Bahasa 

Banyaknya saluran 
 

Privasi 

Keamanan 
Komunikasi 

Gambar 1. Kerangka Kajian 
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Karakterisrik Subjek Kajian

Penentuan responden adalah dari data datareportal.com yang di-
akses pada tanggal 17 Mei 2021 menyatakan bahwa pengguna sosial 
media di indonesia ada 170 juta pengguna aktif dan dari 170 juta peng-
guna tersebut usia yang terbanyak menggunakan sosial media adalah 
usia antara 18 sampai dengan 34 tahun. Karakteristik usia tersebut 
masuk kedalam kategori digital native yang artinya adalah orang-orang 
yang lahir atau tumbuh besar bersama dengan perkembangan digital, 
maka inter net atau sosial media telah menjadi bagian dari kehidupanya. 
Ber dasar kan rumus (Tabachnick et al., 2007), syarat sampel minimum 
un tuk analisis regresi linier berganda adalah 50+(nx8), dimana n adalah 
jumlah variabel bebas. Penelitian ini menggunakan 7 variabel bebas yaitu 
konteks sosial, komunikasi online, interaktivitas, umpan balik cepat, 
banyak nya saluran, variasi bahasa dan privasi, maka sampel minimal 
adalah 50+(7x8)=106, dengan demikian penelitian ini menggunakan 
106 sampel responden.

Computer Mediated  Communication Dengan  
Keamanan Komunikasi

Data Digital Civilty Index yang dikeluarkan Microsoft, peneliti ingin 
mengetahui hal apakah yang merubah masyarakat Indonesia yang ter-
kenal ramah dan sopan didalam kehidupan nyata, menjadi tidak ramah 
ketika menggunakan sosial media, maka untuk menjawab hal tersebut 
be rikut adalah hasil dari kuisioner yang telah di olah menggunakan 
software SPSS.
(1)  Pengaruh Konteks Sosial Terhadap Keamanan Komunikasi
 Pengaruh Variabel Konteks sosial dengan nilai R2 sebesar 0,841, 

hal ini menunjukkan pengaruh Konteks Sosial sebesar 84,1% dalam 
per sepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien korelasi 
yang dihitung (R=0,861) menunjukkan bahwa hubungan tersebut 
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ber korelasi kuat. Dan hasil koefisien sig adalah 0,000 dan kriteria 
sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Oleh karena itu, 
variabel konteks sosial  berpengaruh dan signifikan variabel ke-
aman an komunikasi di sosial media, hal ini membuktikan bahwa 
persepsi dari pengguna sosial media menganggap sosial media 
adalah media yang dapat digunakan untuk mengekspresikan suatu 
hal tanpa ada batasan, hal inilah yang membentuk sikap diri di 
sosial media dan membentuk proyeksi diri ketika bersama peng-
guna sosial media yang lain mempunyai sikap yang sama juga 
ter hadap suatu hal yang diekspresikan dengan interaksi di sosial 
media.

(2)  Pengaruh Komunikasi Online Terhadap Keamanan Komunikasi
 Pengaruh Variabel Konteks sosial dengan nilai R2 sebesar 0,347, 

hal ini menunjukkan pengaruh variabel komunikasi online sebesar 
34,7% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. 
Koefisien korelasi yang dihitung (R=0,669) menunjukkan bahwa 
hubung an tersebut berkorelasi kuat. Dan hasil koefisien sig adalah 
0,015 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. 
Oleh karena itu, variabel komunikasi online berpengaruh dan 
signifikan variabel keamanan komunikasi di sosial media, hal ini 
mem bukti kan bahwa pengguna sosial media kurang mengetahui 
ten tang perangkat yang mereka gunakan untuk mengakses sosial 
media dan juga kualitas dari media yang digunakan, artinya mereka 
kurang mengetahui kelebihan dan kekurangan suatu sosial media 
ter tentu.

(3)  Pengaruh Interaktivitas Terhadap Keamanan Komunikasi
 Pengaruh variabel interaktivitas dengan nilai R2 sebesar 0,857, hal 

ini me nunjukkan pengaruh variabel interaktivitas sebesar 85,7% 
da lam per sepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien 
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korelasi yang dihitung (R=0,811) menunjukkan bahwa hubungan 
ter sebut berkorelasi kuat. Dan hasil koefisien sig adalah 0,00 dan 
kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Oleh karena 
itu, variabel interaktivitas  berpengaruh dan signifikan variabel ke-
aman an komunikasi di sosial media, hal ini membuktikan bah wa 
peng guna sosial media lebih senang menggunakan media komuni-
kasi sosial media dikarenakan komunikasi di sosial media dapat 
di laku kan secara langsung (syncronus) atau juga dapat secara 
tidak lang sung (ansycronous), ini yang membuat komunikasi de-
ngan meng guna kan sosial media menawarkan fleksibilitas dalam 
ber komuni kasi, sehingga pengguna ketika berkomunikasi dengan 
meng guna kan sosial media dapat memilih apakah mau mengguna-
kan komunikasi secara langsung ataukah tidak langsung.

(4)  Pengaruh Umpan Balik Cepat Terhadap Keamanan Komunikasi
 Pengaruh variabel umpan balik cepat dengan nilai R2 sebesar 

0,751, hal ini menunjukkan pengaruh variabel interaktivitas se-
besar 75,1% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. 
Koefisien korelasi yang dihitung (R=0,737) menunjukkan bahwa 
hubung an tersebut berkorelasi kuat. Dan hasil koefisien sig adalah 
0,00 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. 
Oleh karena itu, variabel umpan balik cepat  berpengaruh dan 
signifikan variabel keamanan komunikasi di sosial media, hal ini 
mem bukti kan bahwa pengguna sosial media memilih ber komuni-
kasi dengan menggunakan sosial media karena dengan mengguna-
kan sosial media mereka dapat memberikan ataupun menerima 
umpan balik (feedback) dengan cepat, oleh karena itu komunikasi 
de ngan menggunakan media sosial dianggap lebih cepat dan lebih 
efektif dan lebih mudah digunakan dibandingkan menggunakan 
saluran komunikasi yang lain.
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(5)  Pengaruh Banyaknya Saluran Terhadap Keamanan Komunikasi
 Pengaruh variabel banyaknya saluran dengan nilai R2 sebesar 

0,644, hal ini menunjukkan pengaruh variabel interaktivitas se-
besar 64,4% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. 
Koefisien korelasi yang dihitung (R=0,631) menunjukkan bahwa 
hubung an tersebut berkorelasi kuat. Dan hasil koefisien sig adalah 
0,014 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. 
Oleh karena itu, variabel banyaknya saluran berpengaruh terhadap 
variabel keamanan komunikasi di sosial media, hal ini membuktikan 
bah wa pengguna sosial media memilih berkomunikasi dengan 
meng guna kan sosial media karena selain dapat berkomunikasi 
dengan meng guna kan komunikasi verbal, komunikasi di sosial 
media pun men dukung komunikasi non verbal, dikarenakan dalam 
media sosial, kita dapat berkomunikasi dengan memilih saluran 
apa yang ingin kita gunakan, apakah itu verbal, non verbal atau 
juga meng guna kan verbal dan non verbal.

(6)  Pengaruh Variasi Bahasa Terhadap Keamanan Komunikasi
 Pengaruh variabel variasi bahasa dengan nilai R2 sebesar 0,447, 

hal ini menunjukkan pengaruh variabel variasi bahasa sebesar 
44,7% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. 
Koefisien korelasi yang dihitung (R=0,429) menunjukkan bahwa 
hubung an tersebut berkorelasi. Dan hasil koefisien sig adalah 
0,066 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. 
Oleh karena itu, variabel banyaknya variasi bahasa berpengaruh 
ter hadap variabel keamanan komunikasi di sosial media, dari data 
ini, kita dapat melihat bahwa variasi bahasa yang digunakan dalam 
sosial media tidak berpengaruh banyak, dari data kecakapan bahasa 
inggris English First (EF) di tahun 2020, masyarakat Indonesia ada 
di pering kat ke 74 dari 100 negara dan kecakapan bahasa inggris 
masya rakat Indonesia masih di tingkat yang rendah.
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(7)  Pengaruh Privasi Terhadap Keamanan Komunikasi
 Pengaruh variabel privasi dengan nilai R2 sebesar 0,332, hal ini me-

nunjuk kan pengaruh variabel variasi bahasa sebesar 33,2% dalam 
persepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien korelasi 
yang dihitung (R=0,625) menunjukkan bahwa hubungan tersebut 
ber korelasi. Dan hasil koefisien sig adalah 0,00 dan kriteria sig 
< 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Dari data tersebut 
da pat kita lihat bahwa variabel privasi pengaruhnya rendah di-
banding kan dengan variabel yang lainnya, dari laporan yang di-
muat oleh katadata.co.id tentang status literasi digital nasional 
2020, menunjukan bahwa indeks literasi digital di indonesia masih 
rendah serta dari laporan tersebut masih banyak yang menaruh 
infor masi pribadi yang sensitif di media sosial. 

Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data yang diperoleh serta perbandingan data 
dari sumber penelitian yang sejenis, dapat ditarik kesimpulan bah wa, 
tingkat literasi digital masyarakat indonesia masih rendah, ini yang me-
nyebab kan ketika berkomunikasi di media sosial, masyarakat indonesia 
cenderung tidak memahami atau bahkan hanya membaca suatu infor-
masi tidak lengkap, sehingga seringkali masyarakat indonesia mudah ter-
papar oleh berita bohong (hoax), dari laporan yang dimuat di katadata.
com, menunjukan bahwa 60% masyarakat indonesia mengaku pernah 
ter papar oleh berita bohong (hoax), serta pengetahuan tentang aturan 
yang mengatur komunikasi di internet atau sosial media di Indonesia 
yaitu undang-undang ITE (informasi dan transaksi elektronik) masih 
rendah, ini merupakan salah satu penyebab persepsi bahwa interaksi 
komuni kasi di sosial media adalah bebas atau tidak ada aturannya, inilah 
yang mem buat laporan data yang dibuat oleh Microsoft tentang digital 
civility index masyarakat Indonesia ada di peringkat bawah. 
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Saran dari peneliti, bahwa pihak-pihak yang terkait harus lebih 
aktif lagi dalam sosialisasi literasi digital kepada masyarakat indonesia, 
serta sosialiasi undang-undang informasi dan transaksi elektronik (UU 
ITE),lalu dimasukan juga dalam bahasan di tingkat pendidikan sekolah 
dasar sampai kepada universitas, dikarenakan dari data datareportal.
com, pengguna sosial media di Indonesia ada 170 juta jiwa dan setiap 
tahun cenderung akan mengalami kenaikan, dengan literasi digital 
yang di tingkat kan peneliti yakin bahwa peringkat digital civility index 
Indone sia akan lebih baik.
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